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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan komponen paling krusial bagi 

setiap institusi, baik yang bergerak di ranah pemerintahan maupun swasta. 

Keberhasilan sebuah organisasi sangatlah dipengaruhi oleh mutu dan performa 

karyawan dalam menunaikan kewajiban serta amanat yang diembankan. Menurut 

Imam Abrori (2022), sumber daya manusia (SDM) harus dikelola secara efektif 

karena keberhasilan maupun kegagalan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan organisasi tersebut dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

SDM merupakan faktor penggerak utama yang membantu organisasi dalam 

mewujudkan targetnya. Oleh sebab itu, pola kerja dalam suatu organisasi akan 

sangat dipengaruhi oleh cara kerja para pegawainya. Hal ini juga terlihat pada 

Satuan Polisi Pamong Praja dan Penanggulangan Kebakaran Provinsi Kepulauan 

Riau, di mana masih sering terjadi berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh 

masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan ketertiban umum. Karena itu, 

sebagai aparat Satuan Polisi Pamong Praja dan Penanggulangan Kebakaran 

Provinsi Kepulauan Riau, diperlukan sikap tegas dan sabar dalam menghadapi 

serta menyelesaikan setiap permasalahan yang muncul. Dengan demikian, kinerja 

pegawai yang optimal menjadi hal penting untuk dapat memenuhi kebutuhan dan 

harapan masyarakat. 

Kinerja pegawai merupakan hasil dari pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

yang dilakukan oleh seorang pegawai, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, 
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sesuai dengan tanggung jawab yang diembannya. Kinerja tersebut 

menggambarkan sejauh mana seorang pegawai mampu memenuhi tuntutan 

pekerjaannya, yang mencakup aspek kualitas, efisiensi, dan efektivitas dalam 

jangka waktu tertentu. Selain itu, kinerja pegawai juga dapat dipandang sebagai 

hasil dari interaksi antara kemampuan, motivasi, serta perilaku kerja yang 

ditunjukkan dalam menjalankan tugas, dengan tujuan mendukung tercapainya 

sasaran organisasi. 

Tabel 1. 1  

Pencapaian Sasaran Kinerja Pegawai Pada Satuan Polisi Pamong Praja dan 

Penanggulangan Kebakaran Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2025 

 

 

NO 

Rencana 

Kinerja 

Individu 

Indikator Kinerja Individu Target Realisasi Predikat 

Kinerja 

Individu 

1 Laporan  

Penegakan 

Yustisi dan Non 

Yustisi  

Jumlah terlaksana Penegakan 

Yustisi dan Non Yustisi / Persentase 

terlaksana Penegakan Yustisi dan 

Non Yustisi / Waktu Pelaksanaan. 

4 Laporan / 

100% /4 

Bulan 

3 

Laporan 

75% 

2 Laporan Patroli Jumlah terlaksana Patroli / 

Presentase terlaksananya Patroli / 

Waktu Pelaksanaan 

36 Laporan 

/ 100% / 12 

Bulan  

25 

Laporan 

69% 

3 Laporan 

Pengamanan 

dan Pengawalan 

Jumlah terlaksana Pengamanan dan 

Pengawalan / Persenase 

terlaksananya Pengamanan dan 

Pengawalan / Waktu Pelaksanaan  

36 Laporan 

/ 100% / 12 

Bulan 

25 

Laporan 

69% 

4 Laporan 

Pengendalian 

Massa 

Jumlah terlaksananya Pengendalian 

Massa / Persentase terlaksana 

Pengendalian Massa / Waktu 

Pelaksanaan 

3 Laporan / 

100% / 3 

Bulan 

2 

Laporan 

66 % 

5 Laporan Deteksi 

Dini 

Jumlah terlaksananya Deteksi Dini / 

Persentase terlaksananyaDeteksi 

Dini / Waktu Pelaksanaan  

36 Laporan 

/ 100% / 12 

Bulan 

20 

Laporan 

55 % 

6 Laporan 

Pengembangan 

Kompetensi 20 

Jp 

Jumlah terlaksananya 

Pengembangan Kompetensi 20 Jp / 

Persentase terlaksananya 

Pengembangan Kompetenai 20 Jp / 

Waktu Pelaksanaan 

20 Jp / 

100% / 12 

Bulan 

15 

Laporan 

75% 

Sumber:  Satuan Polisi Pamong Praja dan Penanggulangan Kebakaran Provinsi Kepulauan Riau 

Tahun, 2025 
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Pada tabel 1.1 dapat di ketahui bahwa masih terdapat pegawai dengan 

pencapaian kinerja yang belum tercapai, terlihat bahwa seluruh indikator kinerja 

belum mencapai target yang ditetapkan. Dari enam indikator, secara keseluruhan 

masih di bawah 100%, sehingga menunjukkan adanya kesenjangan antara target 

dan realisasi. Indikator dengan capaian tertinggi, namun tetap belum memenuhi 

target adalah Laporan Penegakan Yustisi dan Non Yustisi serta Laporan 

Pengembangan Kompetensi 20 JP, masing-masing dengan capaian 75%, 

meskipun menjadi yang tertinggi, angka ini mengidikasikan masih adanya 

hambatan administrasi dan pengembangan SDM sebesar 25%. Adapun indikator 

dengan capaian terendah adalah Laporan Deteksi Dini, yaitu hanya 55% 

rendahnya realisasi  Laporan Deteksi Dini ini mencerminkan lemahnya fungsi 

preventif organisasi yang sangat vital dalam menjaga ketertiban umum. 

Secara umum, pencapaian tertinggi dan terendah pada sebagian besar 

indikator ini menunjukkan adanya permasalahan dalam penurunan kinerja, yang 

berakibat pada menurunnya tingkat kinerja pegawai. Hal ini mengindikasikan 

bahwa evaluasi terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kinerja, termasuk 

kedisiplinan kerja, motivasi, perencanaan operasional, dan ketersediaan fasilitas 

pendukung, perlu dilakukan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah 

disiplin, disiplin merupakan salah satu fungsi utama dalam manajemen sumber 

daya manusia yang memiliki hubungan erat dengan pengelolaan sumber daya di 

dalam organisasi atau perusahaan. Disiplin kerja mencerminkan perilaku individu 

yang patuh terhadap aturan, mencakup prosedur, sikap, tindakan, serta perilaku 

yang sesuai dengan ketentuan tertulis maupun tidak tertulis yang berlaku di 
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lingkungan kerja. Adanya peraturan sangat penting untuk menciptakan ketertiban 

dan keteraturan di tempat kerja, karena tingkat kedisiplinan dalam suatu instansi 

atau organisasi dapat dianggap baik apabila sebagian besar pegawainya mematuhi 

peraturan yang telah ditetapkan (Masdaini, 2023). 

Untuk melihat disiplin kerja pegawai pada Satuan Polisi Pamong Praja  

dan Penanggulangan Kebakaran Provinsi Kepulauan riau berdasarkan peraturan 

yang ada salah satunya absensi pegawai seperti terlihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1 . 2   

Absensi Pegawai Satuan Polisi Pamong Praja dan Penanggulangan 

Kebakaran Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2025 

 

NO Bulan dan 

Tahun 

Jumlah 

Pegawai 

Hadir Tidak 

Hadir 

Presentase 

Hadir 

Presentase 

Tidak Hadir 

1 Januari/202 68 55 13 80% 20% 

2 Febuari/2025 68 49 19 72% 28% 

3 Maret/2025 68 51 17  75% 25% 

4 April/2025 68 50 18 74% 26% 

5 Mei/2025 68 52 16 76% 23% 

6  Juni/2025 68 53 15 77% 22% 

7 Juli/2025 68 52 16 76% 23% 

8 Agustus/2025 68 54 14 79% 20% 

9 September/2025 68 51 17 75% 25% 

10 Oktober/2025 68 53 15 77% 22% 

11 November/2025 68 52 16 76% 23% 

12 Desember/2025 68 51 17 75% 25% 
Sumber: Satuan Polisi Pamong Praja dan Penanggulangan Kebakaran Provinsi Kepulauan Riau 

2025 

 

Dari tabel 1.2 berdasarkan data absensi pegawai Satuan Polisi Pamong 

Praja dan Penanggulangan Kebakaran Provinsi Kepulaun Riau Priode Januari 

hingga Desember 2025, dapat didefinisikan bahwa tingkat kedisiplinan pegawai 

masih menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Tingkat kehadiran tertinggi 

tecatat pada bulan Januari persentase sebesar 80%, dimana terdapat 55 pegawai 
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yang hadir dari total 68 orang. Sebaliknya tingkat kehadiran terendah terjadi pada 

bulan Febuari yang hanya mencapai 72% atau hanya 49 pegawai yang hadir. 

Angka ketidakhadiran diantara 20% hingga 28% setiap bulan ini mengindikasikan 

adanya masalah pada dimensi disiplin kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

tingkat kepatuhan pegawai terhadap jam kerja belum optimal, yang dapat 

menghambat efektifitas pelaksanaan tugas operasional dan pencapaian target 

organisasi secara keseluruhan. 

Selain disiplin juga di pengaruhi oleh faktor lain yaitu motivasi, motivasi 

merupakan dorongan yang menumbuhkan semangat kerja pegawai agar mereka 

bersedia bekerja dengan tekun serta memanfaatkan seluruh kemampuan dan 

keterampilan  yang dimiliki demi tercapainya tujuan organisasi. Seorang 

pemimpin yang mampu menggunakan motivasi sebagai sarana pembinaan dapat 

menciptakan suasana kerja yang mendorong pegawai untuk bersemangat dan 

berantusias dalam melaksanakan tugasnya. Dalam suatu organisasi, motivasi 

menjadi unsur penting dalam kepemimpinan yang berfungsi untuk mengarahkan 

pegawai agar dapat berhasil dalam pekerjaannya, sekaligus mewujudkan tujuan 

pribadi dan tujuan organisasi. Tingkat motivasi yang tinggi sangat diperlukan 

karena kinerja optimal menuntut konsistensi dalam pencapaiannya. Oleh karena 

itu, pemimpin organisasi berperan penting dalam meningkatkan kontribusi 

pegawai guna mendukung tercapainya tujuan organisasi (Putri et al., 2022).   

Berikut daftar tabel penghargaan fisik non finansial dan target jumlah 

pegawai Satuan Polisi Pamong Praja dan Praja Dan Penanggulangan Kebakaran 

Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2025. 
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Tabel 1. 3 

Penghargaan Fisik Non Finansial Berdasarkan Data Tahun 2025 
 

NO Nama 

Penghargaan 

Bentuk Fisik Kriteria Penerima Jumlah 

Target 

Jumlah 

Penerima 

1 Satria Praja 

Teladan 

Piala Kecil/Plakat 

Kristal dan 

Sertifikat 

Pegawai dengan Disiplin 

Kerja tertinggi (kehadiran, 

ketaatan jam kerja, tanpa 

pelanggaran etika berat) 

selama setahun. 

4 Orang (  

asn, 4 

THL) 

2 Orang (  

asn, 2 

THL) 

2 Penindak 

Terbaik (The 

Enforcer) 

Piala Miniatur 

Tugu Satpol PP 

Pegawai yang paling 

efektif dalam penegakan 

Perda dengan capaian 

target penindakan tertinggi 

dan akuntabilitas terbaik. 

1 Orang 1 Orang 

3 Tim Korsa 

Unggul 

Plakat dan Tim 

Bendera 

Penghormatan  

Regu/tim Operasi yang 

menunjukkan kerja sama 

tim (jiwa korsa) dan 

efektivitas terbaik dalam 

operasi gabungan. 

3 Regu 

(Per 

Triwulan) 

2 Regu 

(Per 

Triwulan) 

4 Inovator 

Pelayanan 

Publik 

Buku-buku 

Referensi 

Kepemimpinan/M

anajemen dan 

Sertifikat 

Pegawai yang berhasil 

memberikan inovasi atau 

ide perbaikan mekanisme 

kerja yang meningkatkan 

efisiensi tugas. 

4 Orang ( 

Per 

Semester) 

2 Orang ( 

Per 

Semester) 

5 Lencana Bakti 

Loyalitas 

Lencana/Pin 

Logam Emas dan 

Piagam 

Pengabdian. 

Pegawai dengan masa 

pengabdian terlama dan 

konsisten tanpa catatan 

pelanggaran berat (diatas 

10 tahun). 

5 0rang 2 0rang 

6 Bintang 

Pelayanan 

Medali dan 

Sertifikat 

Berbingkai. 

Pegawai yang menerima 

apresiasi atu pujian publik 

terbanyak melalui kanal 

pengaduan resmi atau 

media sosial. 

1 Orang 

(Tahunan) 

1 Orang 

(Tahunan) 

7 Apel Pagi 

Terbaik 

Sertifikat dan 

Bingkai Foto Tim 

Regu yang memiliki 

tingkat kehadiran dan 

kesiapan fisik terbaik 

selama 3 bulan berturut-

turut. 

4 Regu 

(Per 

Triwulan) 

2 Regu 

(Per 

Triwulan) 

Sumber: Satuan Polisi Pamong Praja dan Penanggulangan Kebakaran Provinsi Kepulauan Riau 

2025 

  

Dapat terlihat dari tabel 1.3 Berdasarkan data penghargaan fisik non 

finansial tahun 2025, secara umum jumlah penerima penghargaan masih berada dii 
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bawah target yang diitetapkan, sehiingga menunjukkan bahwa tiingkat pencapaiian 

kiinerja pegawaii belum merata. Pada kategoirii Satriia Praja Teladan, hanya 2 

pegawaii yang berhasiil memenuhii kriiteriia, sementara targetnya 4 oirang, 

menunjukkan bahwa tiidak banyak pegawaii yang mampu mempertahankan 

diisiipliin kerja tiinggii secara koinsiisten. Penghargaan Peniindak Terbaiik (The 

Enfoircer) sudah sesuaii target, namun hal iinii juga menunjukkan bahwa hanya satu 

pegawaii yang dapat mencapaii efektiiviitas peniindakan tertiinggii setiiap tahunnya. 

Selanjutnya, penghargaan Tiim Ko irsa Unggul hanya diiberiikan kepada 2 regu per 

triiwulan darii target 3 regu, menggambarkan bahwa tiidak semua tiim dapat 

menunjukkan kerja sama dan efektiiviitas yang oiptiimal dalam o iperasii gabungan. 

Pada kategoirii Iino ivatoir Pelayanan Publiik, hanya 2 oirang peneriima darii target 4, 

yang mengiindiikasiikan bahwa budaya iino ivasii dii liingkungan kerja masiih rendah 

dan belum berkembang luas. Penghargaan Lencana Baktii Lo iyaliitas juga hanya 

diiteriima oileh 2 oirang darii target 5, menunjukkan bahwa pegawaii yang memiiliikii 

masa pengabdiian panjang tanpa catatan pelanggaran berat masiih relatiif sediikiit. 

Sementara iitu, Biintang Pelayanan telah terpenuhii sesuaii target, namun jumlah 

peneriimanya tetap keciil karena hanya satu pegawaii yang diiniilaii memiiliikii 

apresiiasii publiik tertiinggii. Adapun penghargaan Apel Pagii Terbaiik hanya diiteriima 

oileh 2 regu darii target 4 regu per triiwulan, yang menunjukkan bahwa koinsiistensii 

kehadiiran dan kesiiapan fiisiik pegawaii masiih perlu diitiingkatkan. Secara 

keseluruhan, koindiisii iinii menunjukkan bahwa darii sekiian banyak pegawaii dan 

regu yang ada, hanya sebagiian keciil yang mampu mencapaii standar penghargaan, 

sedangkan sebagiian laiinnya masiih berada pada tiingkat pencapaiian yang rendah, 
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sehiingga diiperlukan peniingkatan kediisiipliinan, mo itiivasii, serta kualiitas liingkungan 

kerja untuk mencapaii target yang telah diitetapkan. 

Liingkungan kerja merujuk pada seluruh elemen eksternal yang 

mengeliiliingii karyawan dan berpo itensii memengaruhii pelaksanaan tugas mereka. 

Aspek-aspek yang termasuk dalam liingkungan kerja antara laiin adalah iikliim 

oirganiisasii, iinteraksii proifesiio inal antar koilega, dan ketersediiaan sarana serta 

prasarana. Ketiidaksesuaiian liingkungan kerja dapat berkointriibusii pada penurunan 

proiduktiiviitas kiinerja pegawaii. Oileh sebab iitu, liingkungan kerja yang mendukung 

sangat pentiing untuk menciiptakan hubungan yang harmo iniis antara sesama 

pegawaii maupun antara piimpiinan dan pegawaii (Satar & Astarii, 2023). 

Beriikut tabel Sarana Prasarana Utama Oipersiio inal Satuan Poiliisii Pamo ing 

Praja dan Penanggulangan Kebakaran Proiviinsii Kepulauan Riiau tahun 2025. 

Tabel 1. 4  

Sarana Prasarana Oprasiaonal Berdasarkan Data Tahun 2025 
 

 

NO 

Jenis Sarana 

Prasarana 

Kebutuhan 

Ideal 

 Jumlah 

Tersedia 

Keterangan 

Permasalahan 

 

1 

Moibiil Patroilii Ro ida 4 

(Usiia Maks 5 Tahun 

10 uniit 6 uniit 40% uniit yang tersediia 

berusiia dii atas 7 tahun, 

seriing mengalamii 

kerusakan. 

2 Kapal Patroilii Cepat 

(Patroilii Antar Pulau) 

4 uniit 2 uniit Hanya 50% darii 

kebutuhan, menghambat 

jangkaun penegakan 

Perda dii pulau-pulau 

terluar. 

3  Peralatan 

Ko imuniikasii 

Lapangan Standar 

(HT)  

150 uniit 100 uniit Kesenjangan 50 uniit 

menyebabkan koioirdiinasii 

tiim terhambat, terutama 

saat oiperasii besar. 

4 Kamera 

Doikumentasii 

Lapangan 

5 set 2 set  Keterbatasan alat 

koimuniikasii, 

memengaruhii 
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NO 

Jenis Sarana 

Prasarana 

Kebutuhan 

Ideal 

 Jumlah 

Tersedia 

Keterangan 

Permasalahan 

(Boidycam/Droine) akuntabiiliitas peniindakan 

dan pertanggung 

jawaban publiik. 

5 Kantoir Poisko i/Satuan 

Tugas dii Pulau 

Utama 

7 pois 5 pois Dua kabupaten/ko ita 

utama belum memiiliikii 

poiskoi permanen yang 

representatiif. 

Sumber: Satuan Poiliisii Pamoing Praja dan Penanggulangan Kebakaran Proiviinsii 
Kepulauan Riiau 2025 

 

Berdasarkan tabel 1.4 dii temukan bahwa pada Satuan Poiliisii Pamo ing 

Praja dan Penanggulangan Kebakaran Proiviinsii Keprii tentang masalah liingkungan 

kerja  berdasarkan data sarana dan prasarana o iperasiio inal tahun 2025, dapat diiliihat 

bahwa iindiikatoir liingkungan kerja yang diianaliisiis dalam peneliitiian iinii berfo ikus 

pada ketersediiaan dan kelayakan sarana prasarana. Liingkungan kerja fiisiik yang 

memadaii sangat pentiing bagii Satuan Po iliisii Pamoing Praja dan Penanggulangan 

Kebakaran Pro iviinsii Kepulauan Riiau karena menjadii penunjang utama dalam 

pelaksanaan tugas penegakan Perda, pengawasan ketertiiban umum, serta respoins 

oiperasiio inal dii lapangan. Namun, data menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kebutuhan iideal dan jumlah sarana prasarana yang tersediia, sepertii mo ibiil patroilii 

yang sebagiian besar berusiia tua dan seriing mengalamii kerusakan, kapal patroilii 

yang hanya memenuhii 50% kebutuhan sehiingga membatasii jangkauan 

pengawasan antar pulau, serta kekurangan peralatan koimuniikasii lapangan yang 

menghambat koioirdiinasii tiim. Keterbatasan alat doikumentasii sepertii bo idycam dan 

droine juga berdampak pada akuntabiiliitas dan transparansii pelaksanaan tugas, 

sementara belum tersediianya poisko i representatiif dii beberapa wiilayah mengurangii 

efektiiviitas koioirdiinasii kerja. Ko indiisii iinii mencermiinkan bahwa sarana dan 



10 
 

 
 

prasarana sebagaii iindiikatoir liingkungan kerja masiih belum o iptiimal, sehiingga 

berpo itensii memengaruhii kiinerja pegawaii secara keseluruhan. 

Latar belakang permasalahan yang telah diisampaiikan, terliihat jelas 

bahwa diisiipliin kerja dan mo itiivasii kerja berhubungan erat dengan kiinerja yang 

diihasiilkan pegawaii. Oileh sebab iitu, peneliitii mengajukan peneliitiian dengan judul 

“Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi kerja, Dan Lingkungan Kerja terhadap 

kinerja Pegawai pada Satuan Polisi Pamong Praja Dan Penanggulangan 

Kebakaran Provinsi Kepulauan Riau.” 

1.2  Identifikasi masalah 

Iidentiifiikasii yang diilakukan menurut latar belakang kajiian untuk 

menemukan feno imena yang terjadii. Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat 

feno imena sebagaii beriikut. 

1. Kiinerja pegawaii masiih belum mencapaii target, terliihat darii rendahnya 

capaiian seluruh iindiikatoir sepertii penegakan Perda, patroilii, pengendaliian 

massa, hiingga deteksii diinii yang berada dii bawah 75%. Hal iinii 

menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas belum berjalan o iptiimal. 

2. Diisiipliin kerja pegawaii juga masiih rendah, diitunjukkan oileh tiingkat 

kehadiiran yang hanya berkiisar 72%–80% serta angka ketiidakhadiiran 

cukup tiinggii setiiap bulannya. Ko indiisii iinii menunjukkan bahwa kepatuhan 

terhadap aturan kerja masiih perlu diitiingkatkan. 

3. Moitiivasii kerja pegawaii masiih kurang, tercermiin darii miiniimnya pegawaii 

yang memenuhii kriiteriia penghargaan no in fiinansiial. Darii tujuh jeniis 

penghargaan, sebagiian besar tiidak mencapaii jumlah peneriima yang 
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diitargetkan, menandakan hanya sediikiit pegawaii yang menunjukkan 

perfo irma dan dediikasii unggul. 

4. Liingkungan kerja, khususnya fasiiliitas dan sarana prasarana oiperasiio inal, 

belum memadaii. Banyak peralatan tiidak sesuaii kebutuhan, sepertii 

kekurangan mo ibiil patroilii, kapal, alat koimuniikasii, serta miiniimnya 

perangkat doikumentasii lapangan. Bahkan beberapa wiilayah belum 

memiiliikii poiskoi oiperasiio inal yang layak. 

1.3  Rumusan Masalah  

Latar belakang yang diikemukakan dii atas, maka peneliitii dapat 

mengiidentiifiikasii rumusan masalah sebagaii beriikut:  

1. Apakah Diisiipliin Kerja berpengaruh terhadap Kiinerja Pegawaii pada 

Satuan Poiliisii Pamo ing Praja dan Penanggulangan Kebakaran Pro iviinsii 

Kepulauan Riiau. 

2. Apakah Mo itiivasii Kerja berpengaruh terhadap Kiinerja Pegawaii pada 

Satuan Poiliisii Pamo ing Praja dan Penanggulangan Kebakaran Pro iviinsii 

Kepulauan Riiau. 

3. Apakah Liingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kiinerja Pegawaii pada 

Satuan Poiliisii Pamo ing Praja dan Penanggulangan Kebakaran Pro iviinsii 

Kepulauan Riiau. 

4. Apakah Diisiipliin Kerja, Moitiivasii Kerja, dan Liingkungan Kerja secara 

simultan berpengaruh terhadap Kiinerja Pegawaii Satuan Poiliisii Pamo ing 

Praja dan Penanggulangan Kebakaran Proiviinsii Kepulauan Riiau. 
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1.4  Batasan Masalah 

Untuk menghiindarii adanya penyiimpangan poikoik masalah maupun 

pelebaran penjelasan teoirii-teoirii dan narasii mengenaii iintii darii permasalahan, untuk 

iitu diibuat suatu pembatasan masalah agar peneliitiian lebiih terarah, mudah untuk 

diijelaskan, dan tujuan peneliitiian dapat diipahamii, oileh karena iitu peneliitiian iinii 

diibatasii pada:  

1. Subjek Peneliitiian: Peneliitiian iinii hanya akan meliibatkan pegawaii yang 

bekerja dii Satuan Poiliisii Pamo ing Praja dan Penanggulangan Kebakaran 

Proiviinsii Kepulauan Riiau. 

2. Variiabel Peneliitiian: Peneliitiian iinii akan memfo ikuskan pada pengaruh 

Diisiipliin Kerja (variiabel iindependen X1), Moitiivasii Kerja (variiabel 

iindependen X2), dan Liingkungan Kerja (variiabel iindependen X3) 

terhadap kiinerja pegawaii (variiabel dependen Y). Faktoir-faktoir laiin dii 

luar variiabel iinii tiidak akan diianaliisiis dalam peneliitiian iinii. 

3. Lo ikasii Peneliitiian: Peneliitiian iinii akan diilakukan dii liingkungan kerja 

Satuan Poiliisii Pamo ing Praja dan Penanggulangan Kebakaran Pro iviinsii 

Kepulauan Riiau. 

1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan peneliitiian yang diilakukan pada Satuan Poiliisii Pamo ing Praja dan 

Penanggulangan Kebakaran Proiviinsii Kepulauan Riiau adalah sebagaii beriikut: 

1. Untuk mengetahuii Pengaruh Diisiipliin Kerja terhadap Kiinerja Pegawaii 

Satuan Poiliisii Pamo ing Praja dan Penanggulangan Kebakaran Pro iviinsii 

Kepulauan Riiau. 
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2. Untuk mengetahuii Pengaruh Mo itiivasii Kerja Pegawaii Satuan Poiliisii 

Pamo ing Praja dan Penanggulangan Kebakaran Proiviinsii Kepulauan Riiau. 

3. Untuk mengetahuii Pengaruh Liingkungan Kerja dan pengaruhnya 

terhadap Kiinerja Pegawaii Satuan Poiliisii Pamo ing Praja dan 

Penanggulangan Kebakaran Proiviinsii Kepulauan Riiau. 

4. Untuk mengetahuii Pengaruh antara Diisiipliin Kerja, mo itiivasii, dan 

Liingkungan Kerja secara simultan mepengaruhii Kiinerja Pegawaii Satuan 

Poiliisii Pamo ing Praja dan Penanggulangan Kebakaran Proiviinsii Kepulauan 

Riiau.  

1. 6  Manfaat Penelitian   

Adapun kegunaan peneliitiian iinii dapat diijelaskan secara siistematiika 

sebagaii beriikut: 

1. Bagii Penuliis 

Peneliitiian iinii memberiikan kesempatan bagii penuliis untuk memperdalam 

pemahaman mengenaii faktoir-faktoir yang memengaruhii kiinerja pegawaii, 

khususnya dalam ko inteks Satuan Poiliisii Pamo ing Praja dan 

Penanggulangan Kebakaran. 

2. Bagii Iinstansii Satuan Poiliisii Pamo ing Praja dan Penanggulangan Kebakaran 

Proiviinsii Kepulauan Riiau 

Peniingkatan Kiinerja Pegawaii: Hasiil peneliitiian dapat memberiikan 

iinfo irmasii mengenaii faktoir-faktoir yang perlu diiperbaiikii untuk 

meniingkatkan diisiipliin kerja, mo itiivasii, dan liingkungan kerja pegawaii. 
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3. Bagii Pembaca 

Pengetahuan dan Wawasan: Iinfo irmasii yang diisajiikan memungkiinkan 

pembaca untuk memahamii berbagaii elemen yang berdampak pada 

perfo irma perso inel dii ranah sektoir publiik, dengan fo ikus spesiifiik pada uniit 

Poiliisii Pamo ing Praja dan penanganan kebakaran. 

1.7  Sistematika Penulisan  

Adapun siistematiika penuliisan yang diigunakan dalam  peneliitiian penuliisan 

iinii adalah sebagaii beriikut:  

BAB I        PENDAHULUAN  

Bab iinii merupakan bab pendahuluan yang beriisii latar belakang 

masalah, iidentiifiikasii masalah, perumusan masalah, tujuan 

peneliitiian, manfaat peneliitiian, dan siistematiika penuliisan.  

 BAB II      TINJAUAN PUSTAKA 

  Beriisii kajiian liiteratur yang relevan dengan peneliitiian, 

kerangka ko inseptual, dan paradiigma peneliitiian.. 

 BAB III    METODOLOGI PENELITIAN  

  Pada bab iinii menjelaskan variiabel-variiabel yang diiteliitii, beriisii 

pendekatan peneliitiian, lo ikasii dan waktu peneliitiian, subjek 

peneliitiian, tekniik pengumpulan data, serta tekniik analiisiis data 

yang diigunakan.   

BAB IV            

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagiian iinii menyajiikan pembahasan mengenaii temuan 

peneliitiian, mencakup deskriipsii hasiil studii serta analiisiis 
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terhadap temuan yang diipero ileh. 

BAB V      PENUTUP  

              Bab iinii menyajiikan so ilusii untuk perumusan masalah 

diidasarkan pada temuan peneliitiian yang telah diilakukan, serta 

mencakup reko imendasii dan batasan peneliitiian. 
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